BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Good Corporate

Governance, Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan

sebagai variable tidak terikat terhadap Nilai Perusahaan sebagai variabel

terikat, jumlah observasi penelitian ini adalah 29 perusahaan property

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-

2018. .

Dari analisis yang telah ditentukan beserta pengujian hipotesis dengan

regresi linear berganda, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan

Good  Corporate Governance, Corporate Social Responsibility dan

Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial

dapat disimpulkan bahwa :

1. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan
Komisaris Independen memiliki thiung Sebesar -0,022 lebih kecil dari t
tabel = 1,960 dan tingkat signifiansi GCG sebesar 0,983 lebih besar
dari 0,05. Bahwa secara parsial GCG berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang berarti berarti bahwa
jumlah dewan komisaris independen  disuatu perusahaan tidak

mempengaruhi nilai perusahaan.
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2. Corporate Social Responsibility dengan thitung Sebesar 2,048 lebih
besar dari twaper = 1,960. menunjukan bahwa thiwng lebih besar dari pada
trabel Yaitu 2,048 > 1,960 serta signifikan CSR lebih kecil dibandingkan
signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,043 < 0,05 sehingga CSR
berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa investor Indonesia saat ini telah menyadari akan
pentingnya pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan
sebagai dasar keputusan Investasi.

3. Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan ROA menghasilkan
thitung SEbesar 1,283 lebih kecil dari twne = 1,960. Dari hasil tersebut
menunjukan bahwa. thiuung lebih kecil dari pada tapel Serta-signifikan
ROA lebih kecil dibandingkan signifikansi yang sudah ditetapkan
yaitu 0,202 > 0,05. Sehingga secara parsial ROA bepengaruh positif

tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini__masih terdapat keterbatasan yang
mempengaruhi hasil penelitian diantaranya :

1. Kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel Good
Corporate Governnace, Corporate Social Responsibility dan ROA hanya
sebesar 4,4% (ditunjukkan oleh koefisien determinasi), sedangkan sisanya
95,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel penelitian.

2. Good Corporate Governance hanya diukur menggunakan satu proksi
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yaitu proporsi Dewan Komisaris Independen saja sehingga belum
mencerminkan proksi yang tepat untuk pelaksanaan Good Corporate

Governance pada suatu perusahaan.

5.3 Saran
Dari penelitian ini , peneliti bisa memberikan beberapa saran bagi pihak
yang menggunakan hasil penelitian ini sebagai refrensi dimasa yang akan
datang yaitu:

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya agar menambah variabel independen
lainnya agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya proksi Good Corporate Governance sebaiknya
menggunakan proksi komposit GCG.

3. Bagi perusahaan, diharapkan perusahaan lebih -intens lagi dalam
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan stakeholder, sehingga
perusahaan mampu mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan.

4. Diharapkan investor agar melihat CSR sebagai indikator untuk

menanamkan dananya kepada perusahaan.
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